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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

pembelajaran berbasis problem solving terhadap kemampuan service forehand 

pada permainan tenis meja. Hal ini didasari setelah dilakukan perhitungan statistik 

hasil penelitian tes awal (X1) diperoleh nilai rata – rata sebesar 2,31 nilai varians 

0,78366 dan standar deviasinya 0,88524. Untuk tes akhir (X2)  diperoleh nilai 

rata– rata sebesar 5,05 nilai varians 1,60819 dan standar deviasinya 1,02996. 

Adapun nilai rata – rata peningkatan dari tes awal sampai tes akhir yaitu 2,58. 

Dari hasil analisis dan pengujian untuk variabel kemampuan melakukan service 

forehand menunjukkan harga         sebesar 15,114. Sedangkan dari daftar 

distribusi diperoleh harga        sebesar 1,73. Sehingga hipotesis berbunyi 

terdapat pengaruh pembelajaran berbasis problem solving pada permainan tenis 

meja siswa kelas VIII SMP Negeri 1 TAPA 

 Berdasarkan hal diatas dapat disimpulkan bahwa semakin baik 

pembelajaran berbasis problem solving  yang diberikan maka semakin baik pula 

kemampuan service forehand yang akan dihasilkan oleh pukulan siswa.  

 

5.2 Saran 

       berhubungan dengan pembahasan dan kesimpulan diatas, maka penulis dapat 

mengemukakan beberapa saran sebagai berikut : 

a. Diharapkan pada pihak sekolah untuk dapat menjadikan kegiatan 

ekstrakulikuler sebagai program untuk melihat minat dan bakat siswa. 

b. Sarana dan prasarana bisa di perbaiki agar dapat melihat bibit-bibit bertalenta 

serta dapat efektif dalam belajar mengajar. 
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c. Di harapkan kepada siswa agar lebih memahami serta mendalami 

pembelajaran berbasis problem solving guna untuk mengali potensi yang 

dimiliki siswa untuk lebih baik kedepannya. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( RPP ) 

 

Satuan Pendidikan : SMP NEGERI 1 TAPA 

Mata Pelajaran        : Penjasorkes 

Kelas/ Semester : VIII/Ganjil 

Materi Pokok  : Tenis Meja 

Alokasi Waktu       :   

A. Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi,   gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

Sikap Religius 

1.1. Menghayati dan mengamal kan 

nilai-nilai agama yang dianut 

dalam melakukan aktivitas 

jasmani, permainan, dan 
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olahraga, dicermin-kan dengan: 

a. Pembiasaan perilaku ber doa 

sebelum dan sesudah 

pelajaran. 

b. Selalu berusaha secara mak 

simal dan tawakal dengan hasil 

akhir. 

c. Membiasakan berperilaku   baik 

dalam berolahraga dan latihan. 

Sikap sosial : 

2.1. Berperilaku sportif dalam 

bermain. 

2.2.Bertanggung jawab dalam 

penggunaan sarana dan 

prasarana pembelajaran serta 

menjaga keselamatan diri 

sendiri, orang lain, dan 

lingkungan sekitar. 

2.3.Menghargai perbedaan karak 

teristik individual dalam 

melakukan berbagai aktivitas 

fisik. 

2.4.Menunjukkan kemauan kerja 

sama dalam melakukan 

berbagai aktivitas fisik. 

2.5.Toleransi dan mau berbagi 

dengan teman dalam 

melakukan berbagai aktivitas 

fisik. 

2.6.Disiplin selama melakukan 
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berbagai aktivitas fisik. 

2.7.   Menerima kekalahan dan 

kemenangan dalam per 

mainan. 

3.1  Memahami konsep keterampi 

lan gerak  fundamental pada 

permainan bola kecil 

 Menjelaskan konsep keterampilan 

teknik dasar permainan tenis meja 

dengan benar. 

4.1  Mempraktikkan teknik dasar 

permainan Bola kecil dengan 

menekankan gerak dasar 

fundafundamental. 

 Mempraktikkan teknik dasar 

permainan tenis meja dengan 

koordinasi yang baik. 

 

 

C.   Tujuan Pembelajaran  

Setelah Pembelajaran selesai diharapkan peserta didik mampu :   

1.  Melakukan doa sebelum dan sesudah pelajaran dengan baik 

2. Menunjukkan sikap kerja sama, tanggung jawab, menghargai teman serta 

menerima kekalahan dan kemenangan selama mengikuti pembelajaran. 

3. Menjelaskan  teknik permainan tenis meja dengan benar 

4. Melakukan permainan tenis meja dengan benar 

D. Materi Pembelajaran   

a. Teknik permainan tenis meja 

E. Metode Pembelajaran 

1.Pendekatan       : Scientific 

 2.Metode             : Discovery Learning  

F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 

1. Media Pembelajaran : 

a. Poster/gambar gerakan  permainan tenis meja 

2. Alat, sarana Pembelajaran : 

a. Bola atau pingpong atau sejenisnya 



45 
 

b. Meja  permainan atau sejenisnya 

c. Rintangan (net) atau sejenisnya 

d. Bet  

e. Peluit 

3. Sumber Belajar : 

a.  Buku permainan tenis meja (penunjang) 

 

G. Pendahuluan  (25 menit) 

A.  Pendahuluan  

1. Berbaris dan berdo’a di pimpin oleh salah seorang  peserta didik. 

2. Mengecek kehadiran  dan menanyakan kesehatan peserta didik dalam 

mengikuti aktivitas pembelajaran. 

3. Guru mengajukan pertanyaan yang terkait dengan materi yang di 

pelajari, guna mengetahui seberapa jauh kompetensi awal peserta didik 

pada materi yang akan di pelajari pada hari ini. 

4. Menugaskan salah seorang peserta didik untuk memimpin pemanasan 

(stretching) yang dimulai dari gerakan kepala menuju arah kaki( statis) 

dilanjutkan dengan gerakan dinamis dalam bentuk permainan 

sederhana (game) yang disesuaikan dengan materi inti.  

 

B. Kegiatan inti (80 Menit) 

    Mengamati 

 Peserta didik membaca informasi tentang gerak fundamental pada 

permainan tenis meja 

 Peserta didik mencari informasi tentang gerak fundamental pada 

permainan tenis meja 

 Peserta didik mengamati permainan tenis meja secara lansung melalui 

gambar serta membuat catatan tentang gerak fundamental permainan 

tersebut. 
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 Menanya: 

 Peserta didik saling mempertanyakan tentang contoh gerakan 

fundamental permainan tenis meja yang terdiri dari sikap badan, kaki, 

dan gerakan tangan atau gerakan awal, pelaksanaan dan gerakan akhir. 

 Peserta didik saling mempertanyakan bagaimana cara melakukan 

gerakan awal tentang permainan tenis meja yang terdiri dari sikap 

badan,kaki dan gerakan tangan, pelaksanaan dan gerakan akhir. 

 

 Mengeksplorasi: 

 Peserta didik mempraktikan teknik permainan tenis meja dengan 

menunjukan nilai disiplin, tanggung jawab, toleransi, dan menghargai 

teman serta peserta didik saling mengoreksi kesalahan yang di lakukan 

oleh temannya. 

 Peserta didik mempraktikan teknik permainan tenis meja dengan 

menunjukan nilai disiplin, kerjasama, tanggung jawab serta 

menghargai teman. 

 Peserta didik mempraktikan secara bergantian melakukan teknik 

permainan tenis meja, secara berpasangan atau berkelompok. 

 

 Mengasosiasi: 

 Peserta didik mempraktikan gerakan permainan tenis meja yang di 

mulai dari sikap badan, posisi kaki dan tangan, perkenaan bola pada 

bet dan pandangan kearah bola yang diservis, hingga menemukan pola 

urutan gerakan yang tepat untuk melakukan gerakan-gerakan 

permainan tenis meja. 

 Peserta didik mencari hubungan antara gerak dan kemampuan dalam 

permainan tenis meja 

 

 Mengkomunikasikan : 

 Peserta didik menerapkan keterampilan permainan tenis meja dengan 

menunjukan nilai kerja sama, disiplin, menghargai teman, tanggung 
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jawab, toleransi serta guru mengamati peserta didik dalam melakukan 

aktivitas permainan tenis meja. 

 Guru mengamati peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran 

permainan tenis meja serta guru mengamati peserta didik yang tidak 

melakukan dengan sungguh-sungguh, dan memperingati peserta didik 

yang melakukan kecurangan. 

 

C. Penutup (15 Menit) 

1. Guru menyampaikan  kemajuan yang di peroleh peserta didik dan 

kesalahan –kesalahan  secara umum yang masih timbul dalam 

pelaksanaan praktik. 

2. Guru menyampaikan pada peserta didik tentang penampilan yang 

paling terbaik dalam melakukan permainan tenis meja. 

3. Guru menunjuk salah seorang peserta didik untuk memimpin 

pindinginan, serta memimpin do’a sesuai dengan agama dan 

kepercayaan masing-masing. 

4. Peserta didik kembali ke kelas dengan tertib. 

 

1. Bentuk Instrumen dan Instrumen Penilaian 

a. Bentuk Instrumen Penilaian 

1) Tes keterampilan (unjuk kerja) 

 

a. Kriteria Penilaian (Pengetahuan/Pemahaman) 

1. Servis adalah teknik memukul bola untuk menyajikan bola pertama 

kedalam permainan dengan cara memantulkan terlebih dahulu bola 

tersebut ke meja penyaji, kemudian dipukul, dan bola harus melewati 

atas net dan akhirnya memantul di meja lawan. 

1. Kriteria Penilaian Keterampilan (Unjuk Kerja)  

Pelaksanaan  Service Forehand  permainan tenis meja (Proses) 

1) Sikap awal 
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a) Berdiri dibelakang meja  (kaki kiri didepan dan kaki kanan 

dibelakang atau kaki terkuat dibelakang). 

b) badan dicondongkan kedepan.  

c) pandangan kearah bola. 

2).    Pelaksanaan gerak 

2. Pelaksanaan awalan pukulan forhand 

3. Ketepatan kaki pada saat melakukan pukulan forhand 

4. Pada saat melakukan pukulan, bola jatuh ke meja lawan. 

5. Badan dicondongkan kedepan dan pandangan kedepan  

2) Pelaksanaan akhir (kembali ke sikap semula) 

1. Berdiri dengan kedua kaki badan agak condong kedepan  

2. pandangan menghadap kearah meja. 

3. Posisi badan seperti semula 
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DOKUMENTASI 

PEMANASAN 
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PRE-TEST 

 

TREATMEAN 
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Daftar Nilai F(zi) 
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Daftar Nilai Kritis untuk Uji Liliefors 

Ukuran Taraf Nyata 

Sampel 0,01 0,05 0,10 0,15 0,20 

n  =  4 0,417 0,381 0,352 0,319 0,300 

5 0,405 0,337 0,315 0,299 0,285 

6 0,364 0,319 0,294 0,277 0,265 

7 0,348 0,300 0,276 0,258 0,247 

8 0,331 0,285 0,261 0,244 0,233 

9 0,311 0,271 0,249 0,233 0,223 

10 0,294 0,258 0,239 0,224 0,215 

11 0,284 0,249 0,230 0,217 0,206 

12 0,275 0,242 0,223 0,212 0,199 

13 0,268 0,234 0,214 0 202 0,190 

14 0,261 0,227 0,207 0,194 0,183 

15 0,257 0,220 0,201 0,187 0,177 

16 0,250 0,213 0,195 0,182 0,173 

17 0,245 0,296 0,289 0,177 0,169 

18 0,239 0,200 0,184 0,173 0,166 

19 0,2.35 0,196 0,179 0,169 0,163 

20 0,231 0,190 0,174 0,166 0,160 

25 0,200 0,173 0,158 0,147 0,142 

30 1,187 0,161 0,144 0,136 0,131 

n > 30 1,031 0,886 0,805 0,768  

 n  n  n  n  n  
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Tabel Nilai untuk Distribusi F 
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Tabel Uji t 

Nilai Persen Untuk distribusi t 

V = d 

(Bilangan dalam badan daftar yang menyatakan tp) 

V 
t 

0,995 

t  

0,99 

t 

0,975 

t  

0,95 

t 

0,90 

t 

0,80 

t 

0,75 

t 

0,70 

t 

0,60 

t 

0,5 

1 63,66 31,82 12,71 6,31 3,08 1 376 1,000 0,727 0,325 0.45 

2 9,92 6,96 4,30 2,92 1,89 1,061 0,816 0,617 0,289 0.14 

3 5,84 4,54 3,18 2,35 1,64 0,978 0,765 0,581 0,277 0.13 

4 4 60 3,75 2,78 2,13 1,53 0,941 0,741 0,569 0,271 0.13 

5 4,03 3,36 2,57 2,02 1,48 0,920 0,727 0,559 0,267 0.13 

6 3,71 3,14 2,45 1,94 1,44 0,906 0,718 0,558 0,265 0.13 

7 3 50 3,00 2,36 1,90 1,42 0,896 0.711 0,549 0,263 0,131 

8 3,36 2,90 2,31 1,86 1,40 0,889 0,706 0,546 0,262 0.129 

9 3,25 2,82 2,26 1,83 1,38 0,883 0,703 0,543 0,261 0.129 

10 3,17 2,76 2,23 1,81 1,37 0,879 0,700 0,542 0,260 0.129 

11 3,11 2,72 2,20 1,80 1,36 0,876 0,697 0,540 0,260 0.128 

12 3,06 2,68 2,18 1,78 1,36 0,873 0,695 0,539 0,259 0,128 

13 3 01 2,66 2,16 1,77 1,35 0,870 0,691 0,538 0,259 0.128 

14 2,98 2,62 2,14 1,76 1,34 0,868 0,692 0,537 0,258 0.128 

15 2,95 2,60 2,13 1,75 1,34 0,866 0,691 0,536 0,258 0.128 

16 2,92 2,58 2,12 1,75 1,34 0,865 0,690 0,535 0,258 0.128 

17 2,90 2,57 2,11 1,74 1,33 0,863 0,689 0,534 0,257 0.127 

18 2,88 2,55 2,10 1,73 1,33 0,862 0,688 0,534 0,257 0.127 

19 2,86 2,54 2,09 1,73 1,33 0,861 0,688 0,533 0,257 0.127 

20 2,84 2,53 2,09 1,72 1,32 0,860 0,687 0,533 0,257 0.127 

21 2,83 2,52 2,08 1,72 1,32 0,859 0,686 0,532 0,257 0.127 

22 2,82 2,51 2,07 1,72 1,32 0,858 0,686 0,532 0,256 0.127 

23 2,81 2,50 2,07 1,71 1,32 0,858 0,685 0,532 0,256 0.127 

24 2,80 2,49 2,06 1,71 1,32 0,857 0,685 0,531 0,256 0.127 

25 2,79 2,48 2,06 1,71 1,32 0,856 0,684 0,531 0,256 0.127 

26 2,78 2,48 2,06 1,70 1,32 0,856 0,684 0,531 0,256 0.127 

27 2,77 2,47 2,05 1,70 1,31 0,855 0,684 0,531 0,256 0.127 

28 2,76 2,47 2,05 1,70 1,31 0,855 0,683 0,530 0,256 0.127 

29 2,76 2,46 2,04 1,70 1,31 0,854 0,683 0,530 0,256 0.127 

30 2,75 2,46 2,04 1,70 1,31 0,854 0,683 0,530 0,256 0.127 

40 2,70 2,42 2,02 1,68 1,30 0,854 0,681 0,529 0,255 0.126 

60 2,66 2,39 2,00 1,67 1,30 0,848 0,679 0,527 0,254 0.126 

120 2.62. 2,36 1,98 1,66 1,29 0,845 0,677 0,526 0,254 0.126 
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